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Baitul Hikmah MTs Negeri 1 Surakarta Tahun 2016) 
 
ABSTRAK 
 
Pendidikan karakter adalah suatu proses yang dilakukan untuk penguatan 
dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku siswa, 
baik ketika berproses di sekolah maupun setelah lulus sekolah. Penanaman nilai-
nilai pada diri anak perlu dilakukan secara continue, melalui pembiasaan 
berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi pendidikan karakter 
memerlukan peneladanan dan pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik, 
pembiasaan untuk berlaku jujur, pembiasaan untuk saling tolong menolong, dan 
pembiasaan untuk bertoleransi, Karena karakter tidak terbentuk secara instan, tapi 
harus dilatih secara serius dan terus menerus dan proposional agar mencapai 
bentuk karakter yang ideal. 
Sekolah yang berlabel Islam dan memiliki program Boarding School 
(asrama) biasanya memiliki kurikulum pelajaran Islam yang lengkap. Sekolah 
tersebut merupakan tempat belajar yang mendukung pembentukan karakter. 
Disebut membentuk karakter mandiri, dimana dalam asrama seorang anak dilatih 
harus mengerjakan semua kebutuhannya sendiri dari semenjak ia bangun tidur 
sampai dengan ia akan tidur kembali. 
Masalah di dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Boarding School 
(asrama) Baitul Hikmah dalam mengembangkan pendidikan karakter peserta 
didik. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peran 
Boarding School (asrama) Baitul Hikmah dalam mengembangkan pendidikan 
karakter peserta didik. Penelitian ini dilakukan di Asrama Baitul Hikmah MTs 
Negeri 1 Surakarta dan penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan. Objek 
penelitian ini pimpinan asrama, para pembina asrama, para staff pengajar asrama 
dan beberapa pihak terkait seperti para santri. Dalam pengumpulan data, 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran boarding school dalam 
mengembangkan pendidikan karakter peserta didik, di antaranya: menanamkan 
nilai-nilai pendidikan karakter santri, membiasakan nilai-nilai pendidikan karakter 
santri, mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan karakter santri, mengevaluasi nilai-
nilai pendidikan karakter santri. 
Adapun pendidikan karakter yang dilaksanakan di Asrama Baitul Hikmah, 
antara lain: religius, kejujuran, amanah, disiplin, kemandirian, bergaya hidup 
sehat, percaya diri, dan sopan santun. Dan metode yang digunakan dalam 
mengembangkan pendidikan karakter di asrama Baitul Hikmah antara lain; 
metode pembiasaan, metode keteladanan, metode reward, dan metode 
punishment. 
 
Kata Kunci: Peran Boarding School dan karakter 
 
ABSTRACT 
 
Character education is a process conducted for strengthening and 
developing certain values wich so manifest in the behavior of students, either in 
the school or out of school. Value investment in children needs to be done 
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continously, through habituation good behaviors in everyday life. Implementation 
of character education requires imitation and habituation, habituation to do good, 
to be honest, to helping each other, and to tolerate, because the character is not 
formed in an instant procces, but should be trained seriously and continuously and 
proportionally in order to achieve the ideal form of character. 
Schools labeled Islam and having the Boarding School program (hostel) 
usually have a complete Islamic studies curriculum. The school is a place of 
learning that supports the formation of character. Known as forming independent 
character, in the dorm the students should be trained to do all his own needs since 
he wake up until he sleep again. 
The problem in this research is what is the role of Boarding School (hostel) 
Baitul Hikmah in developing character of learners. So the purpose of this study is 
to describe the role of Boarding School (hostel) Baitul Hikmah in developing 
character of learners. This research which is conducted in Dormitory Baitul 
Hikmah MTs Negeri 1 Surakarta is included in the field research. The object of 
this study are the leaders of the dormitory, the dormitory supervisors, the teaching 
staffs at the hostel and some related parties such as the students. In this study data 
collection uses interviews, observation and documentation. 
These results indicate that the role of boarding school in developing 
characters of learners, are: instilling the values of character education to the 
students, familiarizing the values of character education students, applying the 
values of character education by students, evaluate the values of character 
education students. 
Some values of character education helding in Dormitory Baitul Hikmah, 
are: religious, honesty, trust, discipline, self-reliance, a healthy lifestyle, 
confidence, and manners. And methods used in the development of character 
education in the hostel Baitul Hikmah are; method of habituation, an exemplary 
method, method of reward and punishment method. 
 
Keywords: Role Boarding School and character 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter adalah suatu proses yang dilakukan untuk 
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam 
perilaku siswa, baik ketika berproses di Sekolah maupun setelah lulus 
Sekolah. Penanaman nilai-nilai pada diri anak perlu dilakukan secara 
continue, melalui pembiasaan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Implementasi pendidikan karakter memerlukan peneladanan dan pembiasaan. 
Pembiasaan untuk berbuat baik, pembiasaan untuk berlaku jujur, pembiasaan 
untuk saling tolong menolong, dan pembiasaan untuk bertoleransi, Karena 
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karakter tidak terbentuk secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan 
terus menerus dan proposional agar mencapai bentuk karakter yang ideal. 
Sekolah yang berlabel Islam dan memiliki program Boarding School 
(Asrama) biasanya memiliki Kurikulum Pelajaran Islam yang lengkap. 
Sekolah tersebut merupakan tempat belajar yang mendukung pembentukan 
karakter. Disebut membentuk karakter mandiri, dimana dalam Asrama 
seorang anak dilatih harus mengerjakan semua kebutuhannya sendiri dari 
semenjak ia bangun tidur sampai dengan ia akan tidur kembali. 
MTs Negeri 1 Surakarta merupakan salah satu madrasah yang 
mengusung sekolah berasrama (Boarding School), yaitu Baitul Hikmah 
Boarding School (Asrama Baitul Hikmah). Kegiatan di dalam Asrama Baitul 
Hikmah meliputi kegiatan Harian, kegiatan Mingguan, kegiatan Bulanan, 
serta kegiatan Tahunan. 
Pembentukan karakter di Asrama Baitul Hikmah itu didasarkan dengan 
visi misi Asrama Baitul Hikmah yaitu Mengembangkan semangat 
keunggulan dalam berprestasi untuk mewujudkan SDM yang terdidik 
terampil dan berakhlak mulia. Akhlaqul karimah dibentuk melalui 
kemandirian karena akhlak dibentuk dari kepribadian siswa bukan dari orang 
lain, dengan anak mandiri dapat memunculkan akhlak mulia dalam dirinya. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian tentang Peran Boarding School Dalam Mengembangkan 
Pendidikan Karakter Peserta Didik di Asrama Baitul Hikmah MTs Negeri 1 
Surakarta, karakter yang dikembangkan didalam Asrama, dan metode yang 
digunakan didalam Asrama untuk mengembangkan pendidikan karakter 
peserta didik.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena yang 
diteliti adalah sesuatu yang ada dilapangan langsung. Dalam hal ini objek 
yang diteliti adalah Boarding School (asrama) Baitul Hikmah Mts Negeri 1 
Surakarta. Penelitian lapangan ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang 
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prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa catatan pandangan, catatan 
verbal, rekaman pengamatan atau wawancara, informasi dari bahan 
dokumentasi dan lainnya.
2
  
Penelitian kualitatif  digunakan karena peristiwa yang akan diteliti 
memerlukan pengamatan yang teliti. Oleh sebab itu penelitian ini memerlukan 
data kualitatif yang diambil melalui metode wawancara, observasi secara 
mendalam.
3
 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah Boarding 
School (asrama) Baitul Hikmah di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Negeri 1 
Surakarta yang beralamatkan di Jl. MT. Haryono 24D Kelurahan 
Mangkubumen, kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
Muhadjir berpendapat,
4
 bahwa analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui 
pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk 
orang lain, mengedit, menklarifikasi, mereduksi, dan menyajikannya. Penulis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan memberikan ulasan 
atau interpretasi terhadap data yang diperoleh sehingga lebih jelas dan 
bermakna dibandingkan dengan sekedar angka-angka. Langkah-langkahnya 
adalah reduksi data, penyajian data dengan bagan dan teks, kemudian 
penarikan kesimpulan.
5
 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran Asrama Baitul Hikmah dalam Mengembangkan Pendidikan 
Karakter Peserta Didik di Asrama Baitul Hikmah Mts Negeri 1 
Surakarta  
Peran Boarding School itu meliputi, menanamkan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada santri, membiasakan dari penanaman nilai-nilai 
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  Mohammad Mustari, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 
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Konseling, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hlm. 141. 
5
 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 244. 
  
 
 
5 
pendidikan karakter tersebut, kemudian mengaplikasikan nilai-nilai 
pendidikan karakter dan yang terakhir adalah mengevaluasi nilai-nilai 
pendidikan karakter pada santri. 
Upaya yang dilakukan pihak Boarding School dalam 
mengembangkan karakter peserta didik ini bertujuan untuk memberikan 
pondasi agama, yaitu dengan memperbanyak mata pelajaran agama agar 
karakter santri sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam.  
Sedangkan upaya ustadz/ustadzah dalam mengembangkan karakter 
santri adalah dengan cara memantau santri, membimbing santri, dan 
memberikan teladan yang baik bagi santri serta memberikan punishment 
dan reward.  
Punishment bagi peserta didik yang tidak taat dalam menjalankan 
aturan, tetapi hukuman yang diberikan ustadz/ustadzah kepada santri itu 
bersifat mendidik. Jenis hukuman dari pelanggaran tersebut disesuaikan 
dengan tingkatan pelanggaranya. 
Dan memberikan reward kepada santri, diantaranya ada reward 
prestasi akademik, reward prestasi non akademik, reward prestasi 
kebersihan, kerapian dan keindahan, reward keteladanan, reward 
kedisiplinan, dan reward akhlaqul karimah.  
3.2 Program di Asrama Baitul Hikmah dalam Mengembangkan 
Pendidikan Karakter Peserta Didik 
Ada beberapa program yang diselenggarakan di Asrama Baitul 
Hikmah dalam mengembangkan karakter peserta didik, diantaranya;
6
  
3.2.1 Program Sholat Tahajud 
Program tersebut diselenggarakan setiap hari pukul 
03.30 dimasjid asrama. Sholat tahajud memang sangat 
penting dilaksanakan untuk membentuk karakter religius 
para santri. Yang bertugas menjadi imam adalah para 
pembina asrama, oleh ustadz dan ustadzah. Dalam 
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 Observasi yang dilakukan di Asrama Baitul Hikmah MTs 1 Surakarta pada tanggal 1 
November 2016, pukul 20.42 
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pembentukan karakter religius, bukan hanya dengan 
melalui sholat tahajud secara rutin, tetapi ditambah dengan 
program yang lainnya seperti; tahfidz, dan kajian Islam 
(fiqh, hadist, ta’limul muta’allim, dan tafsir). 
3.2.2 Program Puasa Sunnah 
Program tersebut dilaksanakan pada hari senin dan 
kamis, dengan adanya program puasa sunnah ini, 
disamping membentuk karakter religius, mereka juga 
dilatih untuk untuk hidup sehat, karena dengan rajin puasa 
sunnah akan bermanfaat bagi kesehatan jasmani dan rohani 
mereka. 
3.2.3 Program kantin kejujuran 
Kantin kejujuran yang diselenggarakan di Asrama 
Baitul Hikmah tersebut bertujuan untuk melatih para santri 
untuk menanamkan sifat jujur didalam diri mereka. 
Disamping meja makan disediakan jajanan dan es jus, bagi 
siswa yang ingin membeli jajanan tersebut maka mereka 
cukup memasukkan uang kedalam toples yang telah 
disediakan pembina asrama, hal semacam ini dimaksudkan 
untuk melatih kejujuran mereka meskipun tanpa ada 
pengawasan dari Pembina asrama. 
3.2.4 Pembentukan organisasi 
Organisasi di Asrama Baitul Hikmah dibentuk 
setahun sekali, setiap bulan januari, pada awal semester 
genap. Yang menjadi bagian dari organisasi tersebut adalah 
siswa kelas IX yaitu kelas yang paling tinggi didalam 
asrama. Pembentukan organisasi seperti ini bertujuan untuk 
membentuk karakter kepemimpinan dalam diri mereka, 
dilatih untuk melaksanakan amanah yang diterimanya, juga 
dilatih untuk dapat melaksanakan tanggung jawab yang 
diberikan asrama yaitu menjalankan program kerja. 
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3.2.5 Membentuk tata tertib asrama 
Dalam melatih kedisiplinan, asrama Baitul Hikmah 
menerapkan tata tertib yang harus ditaati oleh semua 
peserta didik. Ada tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis. 
Tata tertib tertulis biasanya ditempel ditempat yang 
strategis untuk dilihat santri putra maupun putri, yaitu 
didepan kamar mereka, tata tertib yang tidak tertulis 
disampaikan langsung oleh ustadz dan ustadzah ketika 
memberikan tausiyah didepan para santri.  
Untuk menindak lanjuti tata terterib tersebut 
pembimbing asrama mengadakan koordinasi dengan 
pimpinan asrama setiap minggunya, dan mengadakan 
pemeriksaan atau razia. Contoh pemeriksaan almari, kuku, 
dan rambut. 
3.2.6 Muhadhoroh dan Muhadatsah 
Muhadoroh (pidato) di Asrama Baitul Hikmah 
dilaksanakan seminggu sekali pada sabtu malam. Ada 4 
bahasa yang digunakan dalam berpidato, yaitu bahasa Arab, 
Inggris, Indonesia, dan Jawa “kromo inggil”. Berkaitan 
dengan materi muhadhoroh, santri mendapatkan materi 
bersumber dari internet dan perpustakaan sekolah. 
Muhadatsah (percakapan) dilaksanakan minggu 
pagi dari jam 06-06.30, materi muhadatsah adalah latihan 
untuk menerapkan dari kosa kata harian yang telah mereka 
terima dari pembimbing asrama. Program muhadhoroh dan 
muhadatsah yang dilaksanakan di Asrama Baitul Hikmah 
untuk  membentuk karakter peserta didik yang percaya diri 
dan yakin akan kemampuan yang mereka miliki.  
3.2.7 Olah raga  
Olah raga di Asrama Baitul Hikmah dilaksanakan 
pada sore hari, yaitu hari senin, selasa, rabu, kamis, dan 
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minggu pagi setelah muhadatsah yang bertempat 
dilingkungan sekolah.  
Olahraga di Asrama Baitul Hikmah meliputi senam, 
yang dilaksanakan 2 minggu sekali, basket, badminton, dan 
sepak bola. Program tersebut dilaksanakan guna 
membentuk karakter peseta didik untuk hidup sehat. Selain 
olah raga santri juga dianjurkan untuk memilih makanan 
yang sehat ketika jajan, dan tidak jajan sembarangan. 
3.3 Metode dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter Peserta Didik 
di Asrama Baitul Hikmah MTs Negeri 1 Surakarta  
Adapun metode yang digunakan dalam mengembangkan pendidikan 
karakter di Asrama Baitul Hikmah antara lain;
7
 
3.3.1 Metode PembiasaaN 
Di Boarding School (asrama) Baitul Hikmah terdapat jadwal 
kegiatan yang harus selalu dijalankan oleh santri yang berada di 
asrama. Oleh karena itu, hal tersebut menjadikan santri terbiasa 
dengan kegiatan-kegiatan yang telah dijadwalkan. Maka dalam 
Boarding School diterapkan metode pembiasaan supaya santri 
terbiasa melakukan hal-hal yang positif dalam kehidupannya. 
3.3.2 Metode Keteladanan  
Ustadz/ustadzah adalah sosok teladan yang selalu menjadi 
cerminan bagi santri. Apalagi dalam sistem Boarding School, 
santri selama 24 jam mendapat pelayanan pendidikan dan 
bimbingan langsung oleh ustadz/ustadzah. Sehingga 
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 Analisa dari Deskripsi Data didalam BAB IV halaman 50. 
 
 
 
ustadz/ustadzah harus mampu memberi contoh teladan (uswatun 
hasanah) yang baik bagi santrinya. 
3.3.3. Metode Reward dan Punishment 
Reward adalah penghargaan yang diberikan kepada santri, 
karena prestasinya pada suatu bidang atau kompetensi dengan 
tujuan memberikan motivasi agar santri yang bersangkutan untuk 
dapat lebih berprestasi serta santri yang lain juga berprestasi. Hal 
ini didasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya 
reward ini dapat menimbulkan motivasi belajar santri dan dapat 
mempengaruhi perilaku positif dalam kehidupan santri. 
Punishment (hukuman) adalah salah satu pendekatan 
pendidikan kepada santri dengan memberikan hukuman yang 
sifatnya pedagogis kepada santri, yang bertujuan untuk merubah 
perilaku, kebiasaan atau hal-hal yang negatif pada diri santri 
menjadi suatu yang positif untuk menunjang proses pendidikan 
santri. 
 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh tentang peran 
Boarding School (asrama) Baitul Hikmah Mts Negeri 1 Surakarta dalam 
mengembangkan pendidikan karakter peserta didik maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu: 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh tentang 
peran Boarding School (Asrama) Baitul Hikmah Mts Negeri 1 Surakarta 
dalam mengembangkan pendidikan karakter peserta didik maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu: 
Adapun peran boarding school dalam mengembangkan pendidikan 
karakter peserta didik, antara lain: menanamkan nilai-nilai pendidikan 
karakter santri, membiasakan nilai-nilai pendidikan karakter santri, 
mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan karakter santri, mengevaluasi nilai- 
nilai pendidikan karakter santri. 
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Adapun pendidikan karakter yang dilaksanakan di Asrama Baitul 
Hikmah, antara lain: religius, kejujuran, amanah, disiplin, kemandirian, 
bergaya hidup sehat, percaya diri, dan sopan santun. 
Ada beberapa program yang diselenggarakan di asrama baitul hikmah 
dalam mengembangkan karakter peserta didik, diantaranya; program sholat 
tahajud, program puasa sunnah, tadarus al-Qur’an, kajian fiqh, kajian 
ta’limul muta’allim, kajian tafsir, kajian tauhid, program jajanan kejujuran, 
tausiyah, razia kamar dan almari, life skill, muhadoroh, muhadatsah dan olah 
raga. 
Adapun metode yang digunakan dalam mengembangkan pendidikan 
karakter di Asrama Baitul Hikmah antara lain; metode pembiasaan, metode 
keteladanan, metode reward, dan metode punishment. 
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